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PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas dalam bab sebelumnya,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa polisemi dalam bahasa Gorontal o adalah kata
yang mempunyai ketaksaan (ambiguitas) yang maknanya bisa berubah dengan
situas pemakal bahasa, atau dengan kata lain dalam pemakaiannya disesuaikan
dengan situasi penutur. Hal ini dibuktikan oleh jenis polisemi bahasa Gorontalo
terdiri atas polisemi gjektiva, polisemi adverbia, polisemi bagian tubuh, polisemi
warna, polisemi waktu, polisemi buah, polisemi hewan, polisemi makanan,
polisemi penyakit, dan polisemi sapaan. Makna polisemi dalam bahasa Gorontalo
merupakan perluasan makna yang disebabkan oleh faktor morfologis yang
diterapkan pada kata dasar karena kata itu sendiri terbuka untuk menerima
perubahan, baik perubahan bentuk maupun perubahan makna. Selain itu,
perluasan makna terjadi dengan cara mengasosiasikan makna baru dengan makna
dasar yang masih berkaitan dengan makna tersebut. Dalam bahasa Gorontalo ada
kosa kata yang hanya dikenal dan digunakan dengan makna tertentu sehingga satu

kata bisa memiliki makna ganda.

5.2 Saran
Berdasarkan simpulan di atas, tentunya penelitian ini tidak lepas dari

keterbatasan-keterbatasan. Oleh karena itu, peneliti menyarankan beberapa hal;
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Pertama, penelitian ini baru dikenakan pada data yang relatif sedikit, baik
berkenaan dengan jenis, makna, dan penggunaannya. Demi penyempurnaan
penelitian ini perlu ditindaklanjuti dengan menggunakan data yang lebih luas dan
analisis yang lebih komprehensif oleh peneliti selanjutnya. Kedua, disarankan
kepada masyarakat Gorontalo agar tetap menggunakan polisemi dalam bertutur.
Ketiga, disarankan kepada pemerintah untuk memasukkannya pada materi

pembel gjaran mulok bahasa Gorontalo.
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